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INTISARI

Daun jeruk purut (Citrus hystrix) mengandung alkaloid, flavonoid, tanin,
dan minyak atsiri yang mampu menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans
yaitu bakteri penyebab karies gigi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
formulasi pasta gigi ekstrak daun jeruk purut serta mengetahui efektivitasnya
terhadap Streptococcus mutans.

Pasta gigi ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix) dibuat dengan merujuk
pada rancangan formula yang telah dioptimasi oleh Sari (2014) dan diuji
kualitasnya meliputi uji homogenitas, uji organoleptik, dan uji pH. Pasta gigi daun
jeruk purut konsentrasi 5%, 15%, 25%, tanpa ekstrak serta kontrol positif
(Pepsodent®) diuji menggunakan metode difusi pada media TSA. Daya
antibakteri dievaluasi diameter zona hambat. Data evaluasi kualitas pasta gigi
dianalisis secara deskriptif. Data diameter zona hambat dianalisis menggunakan
uji One-way ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Tukey.

Rata-rata diameter zona hambat pasta gigi ekstrak daun jeruk purut (Citrus
hystrix) 5%, 15%, 25%, tanpa ekstrak dan kontrol positif (Pepsodent®) secara
berturut-turut adalah 2,06; 2,96; 3,83; 0 dan 12,50 mm. Berdasarkan hasil evaluasi
kualitasnya, pasta gigi ekstrak daun jeruk purut konsentrasi 25% adalah pasta gigi
dengan kualitas optimal. Pasta gigi ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix)
dengan konsentrasi 5%, 15% dan 25% dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutans tetapi kurang efektif jika dibandingkan dengan kontrol
positif (Pepsodent®).

Kata kunci: Streptococcus mutans, pasta gigi ekstrak daun jeruk purut.
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ABSTRACT

Lime leaves (Citrus hystrix) contains alkaloids, flavonoids, tannins, and
essensial oils that can inhibit the growth Streptococcus mutans which bacteria
that be cause of caries dentis. The study was conducted to know the formulation of
extract of lime leaves (Citrus hystrix) and to know the effectiveness of toothpaste
extract of lime leaves (Citrus hystrix) against Streptococcus mutans.

Toothpaste extract of lime leaves (Citrus hystrix) was made refers to the
draft formula by Sari (2014), it tested of quality use homogenity test, organoleptic
test, and pH test. Toothpaste extract of lime leaves (Citrus hystrix) 5%, 15%,
25%, without the extract and control positive (Pepsodent®) in test using diffusion
method using TSA. The antibacterial power calculation using measurements of
the zone of inhibition. The data of quality evaluation of toothpaste was analyzing
with descriptive. The data were analyzed using One-way ANOVA test and
continued with the Tukey test.

The average diameter of the inhibitory zones toothpaste extract of lime
leaves concentrations of 5%, 15%, 25%, without extract and control positive
(Pepsodent®) in row are 2,06; 2,96; 3,83; 0 and 12,50 mm. Toothpast extract of
lime leaves concentrations of 25% is better based quality evaluation
test. Toothpast extract of lime leaves (Citrus hystrix) with concentrations of 5%,
15% and 25% can inhibit the growth of Streptococcus mutans bacteria but it not
as effective when compare of the control positive (Pepsodent®).

Keywords: Streptococcus mutans, toothpaste extract of lime leaves.

PENDAHULUAN terutama disebabkan oleh bakteri

. - Streptococcus mutans dan
Karies gigi adalah suatu
Lactobacillus (Kidd dan Joyston,

1992).

proses kronis, regresif yang dimulai

dengan larutnya mineral email,

sebagai akibat terganggunya
keseimbangan antara email dan
sekelilingnya yang disebabkan oleh
pembentukan asam mikrobial dari
substrat (medium makanan bagi
bakteri) yang dilanjutkan dengan
timbulnya dekstruksi komponen-
komponen organik yang akhirnya
terjadinya kavitasi (pembentukan
lubang) (Kennedy, 2002). Plak gigi

Pengendalian plak adalah
upaya untuk membuang dan
mencegah penumpukan plak yang
ada di permukaan gigi. Upaya
tersebut dapat dilakukan secara
mekanis maupun Kimiawi.
Pembuangan mekanis dapat
dilakukan dengan cara penyikatan
gigi yang digunakan bersamaan
dengan pasta gigi (Otten, 2012).

Sedangkan bahan antikuman yang
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digunakan berupa bahan kimiawi
seperti pasta gigi yang telah dijual
secara luas maupun bahan-bahan
alami seperti pasta gigi yang
mengandung ekstrak daun sirih
(Sasmita dkk., 2006).

Sebagai  tindakan  untuk
mengeksplor bahan herbal, mulailah
dilakukan penelitian untuk dapat
dikembangkan  menjadi  sebuah
produk berbahan dasar herbal.
Beberapa negara maju sudah lebih
dulu untuk melakukan penggantian
menggunakan bahan herbal. Selain
bermanfaat murah dan mudah
didapatkan, efek samping yang
dihasilkan juga dapat dikurangi.
Salah satu contoh pasta gigi
berbahan dasar herbal adalah pasta
gigi daun sirih (Piper betle) dan
pasta gigi siwak (Salvadora persica)
(Tanumihardja, 2013).

Selain daun sirih dan siwak
bahan lain yang digunakan sebagai
antibakteri adalah daun jeruk purut
(Citrus hystrix). Daun jeruk purut
mengandung alkaloid, polifenol,
minyak atsiri, tanin dan flavonoid
yang berfungsi sebagai antibakteri
(Rahmi dkk., 2013). Minyak atsiri

dari daun jeruk purut dapat merusak

dinding sel dan  menggangu
pertumbuhan bakteri (Yuliani dkk.,
2011). Berdasarkan uraian diatas
dilakukan  penelitian ~ mengenai
formulasi pasta gigi ekstrak daun
jeruk purut terhadap Streptococcus
mutans.
METODE
Alat Penelitian

Pada penelitian ini alat yang
digunakan antara lain: pipet, cawan
petri, alat ukur panjang, tabung
reaksi, rak tabung, timbangan, kapas
swab, pengukur waktu, penggaris,
blank disc, alumunium foil, baki,
pinset, busen, vortex, label,
inkubator, Laminar Air Flow,
beaker (glass, batang pengaduk,
gelas ukur, botol, rotary evaporator,
oven dan waterbath.
Bahan Penelitian

Pada penelitian ini bahan
yang digunakan antara lain: daun
jeruk purut, aquadest, etanol 96%,
larutan alkohol, medium TSA, BHI
(Brain heart Infusion), CaCOs,
Gliserin, Sorbitol, Gum Arab,
Peppermint oil, kontrol positif pasta
gigi antiplak, logam Mg, HCI pekat,
kloroform, pereaksi Dragendorff
dan besi (I11) klorida 2%.
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Pembuatan Ekstrak Daun Jeruk
Purut

Bahan dijemur di bawah sinar
matahari dan dikeringkan
menggunakan oven serta dihaluskan
untuk mendapatkan serbuk daun
jeruk purut. Serbuk daun jeruk purut
sebanyak 400 gram kemudian
dimasukkan ke dalam bejana,
ditambahkan etanol 96% sampai
serbuk terendam sempurna,
kemudian ditutup dengan rapat dan
didiamkan selama kurang lebih tiga
hari sambil diaduk satu kali sehari.
Hasil yang diperoleh disaring dan
kemudian ditampung dalam botol.
Larutan yang diperoleh diuapkan
menggunakan rotary evaporator
pada suhu 45°C sampai agak
mengental. Setelah itu larutan
diuapkan menggunakan waterbath
pada suhu 70°C.
Identifikasi Senyawa

Pembuatan larutan uji
senyawa dengan  menggunakan
ekstrak yang dilarutkan dengan
etanol 96%. Uji senyawa alkaloid,
dilakukan dengan mencampurkan
larutan 1 ml dengan 2 ml kloroform
dan direaksikan dengan pereaksi

Dragendorff, jika terjadi warna

merah orange menunjukkan adanya
senyawa alkaloid.

Uji  senyawa  flavonoid,
dilakukan dengan cara 1 ml larutan
ditambahkan 0,5 gram logam Mg
dan 3 tetes HCI pekat. Jika terjadi
warna merah orange hingga orange
menunjukkan  adanya  senyawa
flavonoid.

Uji senyawa tanin, dilakukan
dengan cara 1 ml larutan
direaksikan dengan larutan besi (I11)
klorida 2%. Jika terjadi warna biru
kehitaman atau hitam kehijauan
menunjukkan adanya tanin.

Uji senyawa minyak atsiri,
dilakukan dengan cara 1 ml larutan
diuapkan di atas cawan porselin
hingga diperoleh residu. Jika ada
tercium bau khas yang dihasilkan
residu tersebut menunjukkan adanya
minyak atsiri.

Formulasi Pasta Gigi

Cara pembuatan pasta gigi
adalah memasukkan sebanyak dua
per tiga bagian CaCO3; dimasukkan
ke dalam mortar 1 dan digerus
sampai halus. Sorbitol ditambahkan
ke dalam mortar 1 dan digerus. Sisa
dari CaCO; ditambahkan ke dalam

mortar 1 dan digerus. Gum Arab
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dan air dimasukkan ke dalam mortar Uji Kualitas Pasta Gigi

2, didiamkan hingga mengembang Uji  kualitas pasta gigi
kurang lebih 15 menit. Setelah meliputi  uji  organoleptik,  uji
mengental diaduk sampai homogen homogenitas dan uji pH. Uji
dan dimasukkan ke dalam mortar 1. organoleptik, dilakukan dengan cara
Gliserin  dan  Peppermint  oil mengamati sampel selama
ditambahkan ke dalam mortar 1 dan penyimpanan pada suhu kamar. Hal
diaduk hingga homogen. Terakhir yang perlu diamati yaitu aroma,
ditambahkan ekstrak daun jeruk warna, dan tekstur dari sediaan.
purut (Citrus hystrix). Uji homogenitas, dilakukan

dengan cara mengamati pasta gigi
Table 1. Rancangan formula yang

telah dioptimasi oleh Sari (2014) selama 2 minggu pada suhu kamar.
BAHAN F1 F2 F3 F4 Hal yang perlu diamati yaitu
Ekstrak 05 15 25 terdapatnya butiran-butiran kasar

daunjeruk g g g pada pasta atau terjadi pemisahan

CaCOs 49 49 49 4g fase pada pasta gigi. Sedangkan uji
Gliserin 26 16 0,6 3149 pH, dilakukan  dengan cara
g g g mencelupkan kertas pH pada pasta
Sorbitol 0é3 0é3 O(f 0,39 gigi dan diamati pH yang terjadi.
. 19 19 19 19 Uji Antibakteri Pasta Gigi
Air
ml ml ml ml Semua alat yang akan
digunakan pada penelitian ini
Gum Arab 05 05 05 0549 .9 . p p
g 9 9 disterilkan menggunakan autoklaf
Peppermint 0,2 0,2 0,2 0,2 dengan suhu 121°C selama 30 menit
oil m ml  ml ml .
yang sebelumnya telah dicuci
Keterangan : . Lo .
Fl= Formula dengan konsentrasi ekstrak bersih, dikeringkan dan dibungkus
daun jeruk purut 5% _ dengan alumunium foil.
F2 = Formula dengan konsentrasi ekstrak
daun jeruk purut 15% Pembuatan stok dilakukan
F3 = Formula dengan konsentrasi ekstrak )
daun jeruk purut 25% dengan cara memindahkan 1 ose

F4 = Formula tanpa ekstrak daun jeruk . . .
P J biakan bakteri ke dalam media TSA

yang kemudian diinkubasi pada
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suhu 37°C selama 24 jam di dalam
inkubator. Kertas cakram terlebih
dahulu direndam dalam pasta gigi
ekstrak daun jeruk purut selama 1
jam. Bagian ujung pasta gigi
dibuang kurang lebih 0,5 cm.
Pembuatan suspensi bakteri
dilakukan dengan mengambil 1 ose
bakteri yang telah diremajakan di
dalam inkubator, setelah itu
dimasukkan ke dalam BHI (brain
heart  infusion) dan  diaduk
menggunakan vortex  sampai
homogen.  Kemudian  suspensi
bakteri diteteskan pada permukaan
media TSA dan diratakan pada
seluruh permukaan media. Kertas
cakram yang telah direndam
menggunakan pasta gigi selama 1
jam ditanam pada permukaan media
TSA yang telah diteteskan bakteri
secara steril di dalam Laminar Air
Flow. Setelah itu media diinkubasi
pada suhu 37°C selama 24 jam,
kemudian diukur zona hambat
dengan menggunakan penggaris.
HASIL DAN KESIMPULAN
Identifikasi Senyawa Ekstrak
Antibakteri dari senyawa-
senyawa yang ada pada daun jeruk

purut diuji  menggunakan  uji

fitokimia untuk mengetahui apakah
senyawa-senyawa tersebut ada
dalam daun jeruk purut yang akan
diteliti.

Pemeriksaan senyawa alkaloid
menghasilkan warna merah orange
yang berarti senyawa alkaloid ada
dalam ekstrak (Kusmita dkk., 2011).
Warna  merah  orange  yang
dihasilkan karena ada pembentukan
senyawa kompleks antara ion logam
dalam reagen dan senyawa alkaloid.
Pereaksi Dragendorff digunakan
untuk mendeteksi adanya senyawa
alkaloid  karena  pereaksi ini
mengandung Bismut yang
merupakan logam berat atom tinggi
(Sitrait, 2007).

Pemeriksaan flavonoid
menghasilkan  larutan  berwarna
merah orange hingga orange yang
diartikan bawah flavonoid ada
didalam ekstrak daun jeruk purut.
Hasil yang didapatkan larutan
berubah menjadi warna orange. Hal
ini  dapat disimpulkan  bahwa
senyawa flavonoid ada dalam
ekstrak (Kusmita dkk., 2011). Pada
uji senyawa flavonoid dilakukan
penambahan HCI pekat seperti pada

metode Wilstater bertujuan untuk
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menghidrolisis flavonoid menjadi
aglikonnya, yaitu dengan
menghidrolisis O-glikosil. Glikosil
akan tergantikan oleh H" dari asam
karena sifatnya yang elektrofilik.
Reduksi dengan Mg dan HCI
menghasilkan warna merah atau
orange pada flavonol, flavanon,
flavanonol dan xanton (Harborne,
1987)

Pemeriksaan senyawa tanin
menghasilkan  larutan  berwarna
hitam kehijauan yang berarti
senyawa tanin ada dalam ekstrak
(Kusmita dkk., 2011). Uji senyawa
dengan menggunakan besi (I1I)
klorida bermaksud untuk
menentukan apakah ekstrak daun
jeruk purut mengandung gugus
fenol. Adanya gugus fenol dilihat
dari larutan yang berubah warna
menjadi hitam kehijauan atau biru
kehitaman. Dalam penelitian ini,
larutan yang direaksikan dengan
besi  (I11) klorida menghasilkan
warna hitam kehijauan disebabkan
gugus fenol yang ada didalam
ekstrak berikatan kompleks dengan
ion Fe** (Harborne, 1987).

Ekstrak daun jeruk purut juga

dilakukan pemeriksaan senyawa

minyak atsiri. Ekstrak dikatakan
mengandung minyak atsiri apabila
tercium bau khas minyak atsiri daun
jeruk purut dari residu tersebut.
Hasil yang didapatkan menunjukkan
adanya kandungan minyak atsiri
pada ekstrak (Kusmita dkk., 2011).
Minyak atsiri memiliki ciri-ciri yaitu
mudah larut dalam pelarut organik,
mudah menguap, dan juga memiliki
bau khas yang tergantung pada jenis
tanamannya (Pramono, 1985).

Uji Kualitas Pasta Gigi

Pada uji organoleptik, hal
yang diamati adalah aroma, warna
dan tekstur dari sediaan dalam 2
minggu penyimpanan pada suhu
kamar (Poucher, 2000). Hasilnya
selama 2 minggu penyimpanan tidak
terjadi perubahan pada aroma,
warna dan tekstur yang dapat
diartikan bahwa pasta gigi tesebut
baik dan stabil selama penyimpanan
2 minggu.

Pada uji homogenitas Yyang
diamati yaitu ada atau tidak butiran-
butiran kasar dan pemisahan fase
selama 2 minggu penyimpanan pada
suhu kamar (Poucher, 2000). Hasil
menunjukkan  hasil pasta gigi

ekstrak daun jeruk purut tetap
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homogen dan stabil bahkan setelah
penyimpanan selama 2 minggu. Uji
organoleptik dan uji homogenitas
dilakukan untuk mengetahui apakah
bahan pengikat yang digunakan
dalam pasta gigi mampu mencegah
terjadinya pemisahan fase sehingga
sediaan tetap homogen dan stabil
(Elfiyani dkk., 2015).

Pasta gigi ekstrak daun jeruk
purut juga diuji pHnya sesuai
dengan persyaratan mutu pasta gigi
pada SNI 12-3524-1995, yaitu 4,5-
10,5. Hal ini dilakukan agar pada
saat digunakan, pasta gigi tidak
mengiritasi mukosa mulut (Elfiyani
dkk., 2015). Nilai pH diukur
menggunakan kertas pH yang
dicelupkan pada pasta gigi. Hasil
yang didapatkan dari pengukuran
pH sudah sesuai dengan persyaratan
yang dapat dilihat pada Tabel 2.
Table 2. Nilai pH pasta gigi

Uji Antibakteri Pasta Gigi
dilakukan

diawali dengan mensterilisasi semua

Prosedur  yang

alat yang digunakan. Tujuannya
agar uji antibakteri yang dilakukan
tidak terkontaminasi oleh jamur dan
bakteri lain atau dapat dikatakan
prosedur yang dilakukan adalah
secara aseptif dan hasilnya dapat
dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Hasil uji efektivitas
antibakteri

Diameter zona hambatnya
diukur menggunakan penggaris.
Hasil yang didapatkan diamati
berdasarkan Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata diameter zona
hambat

Formula. ~ pH  Keterangan
R ATE——
S o s
b gz, ©  Sewal
e ) 7 Sesuai

tanpa ekstrak

Perlakuan N X (rg[r)n) *
PG ekstrak 5% 3 2,06 + 0,32
PG ekstrak 15% 3 2,96 + 0,15
PG ekstrak 25% 3 3,83 +0,30
Kontrol negatif 3 00
Kontrol positif 3 12,50 £0,5
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Berdasarkan data di atas,
terlihat rata-rata diameter zona
hambat yang paling besar adalah
kontrol (+) dengan diameter 12,50
mm. Hasil penelitian menunjukkan
semakin besar ekstrak daun jeruk
purut dalam pasta gigi maka
semakin besar juga daya hambat
terhadap  bakteri  Streptococcus
mutans, yaitu pada konsentrasi 5%
berdiameter 2,06 mm, konsentrasi
15% berdiameter 2,96 mm dan
konsentrasi 25% berdiameter 3,83
mm. Dari hasil tersebut
menunjukkan diameter yang
semakin besar dan hasil analisis
menggunkan SPSS menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada seluruh pasta gigi
yang diujikan, yaitu pasta gigi
ekstrak 5%, 15%, 25%, pasta gigi
tanpa ekstrak dan pasta gigi
antiplak.

Berdasarkan hasil yang telah
didapatkan, daya hambat pasta gigi
ekstrak daun jeruk purut dapat
dipengaruhi oleh beberapa hal
misalnya kualitas daun jeruk purut
dan perlakuan daun jeruk purut
sebelum dilakukan ekstraksi.

Perlakuan terhadap daun jeruk purut

sebelum dilakukan ekstraksi

berpengaruh terhadap mutu dari

minyak atsiri, dimana minyak atrisi
memiliki efek sebagai antibakteri

(Khasanah dkk., 2015). Hasil rata—

rata zona hambat yang didapatkan

lebih kecil dibandingkan hasil yang
didapatkan oleh penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh

Miftahendrawati  (2014), vaitu

9,3708 mm dan hasil yang

didapatkan sebesar 3,83 mm.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang
diperoleh  dari  penelitian ini
didapatkan kesimpulan, yaitu:

1. Pasta gigi ekstrak daun jeruk
purut 25% memiliki kualitas
fisik yang optimal dibandingkan
pasta gigi ekstrak daun jeruk
purut konsentrasi 5%, 15% dan
pasta gigi tanpa  ekstrak.
Tampilan pasta gigi ekstrak
daun jeruk purut 25% juga
mendekati tampilan pasta gigi
yang beredar di pasaran.

2. Pasta gigi ekstrak daun jeruk
purut konsentrasi 5%, 15%, dan
25% dapat menghambat bakteri
Streptococcus mutans  tetapi

kurang efektif bila dibandingkan
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dengan pasta gigi antiplak yang
beredar di pasaran.
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